


wwa pada tanggal 10 Oktober 2024 Pemohon menyampaikan
mohonan Banding atas Penolakan Permohonan Paten Nomor
)201905518, dengan melampirkan

1) Surat Kuasa Banding;

2) Copy Surat Permohonan Paten Nomor
P00201905518 tanggal 2 Juli 2019; (Bukti PB-

3) Copy Surat Pemberitahuan Kekurangan Persyaratan
Formalitas Permohonan Paten tanggal 2 Juli 2019; (Bukti
PB-2)

4) Copy Surat Penyerahan Kekurangan Persyaratan
Formalitas Permohonan Paten tanggal 15 Agustus 2019;
(Bukti PB-3)

S5) Copy Surat Pengumuman Permohonan Paten
tanggal 3 September 2019; (Bukti PB-4)

6) Copy Surat Permohonan Pemeriksaan Substantif
tanggal S Januari 2021; (Bukti PB- 5)

7) Copy Surat Pemberitahuan Hasil Pemeriksaan
Substantif tahap Awal tanggal 17 September
2021; (Bukti PB-6)

8) Copy Surat Tanggapan Hasil Pemeriksaan
Substantif Tahap 1 tanggal 14 Desember 20: ;
(Bukti PB-7)

9) Copy Surat Pemberitahuan Hasil Pemeriksaan
Substantif tahap Kedua tanggal 12 Januari 2022;
(Bukti PB-8)

10) Copy Surat Tanggapan Hasil Pemeriksaan
Substantif Tahap 2 tanggal 10 Maret 2022; (Bukti
PB-9)

11) Copy Surat Permohonan status Pendaftaran Paten
tanggal 23 Juni 2023; (Bukti PB- 10)

12) Copy Surat Pemberitahuan Hasil Pemeriksaan
Substantif tahap Lanjut tanggal 12 Juli 2023;
(Bukti PB-11)

13) Copy Surat Tanggapan Hasil Pemeriksaan
Substantif Tahap Lanjut tanggal 10 Agustus
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permohonan pendaftaran Paten tersebut ke Direktorat Paten,
Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu dan Rahasia Dagang;
(Bukti PB-10)

11. namun demikian, pada tanggal 12 Juli 2023, Direktorat
Paten, Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu da Rahasia
Dagang telah menerbitkan Surat Pemberitah an Hasil
Pemeriksaan Substantif Tahap Lanjut, dim 1a pada
pokoknya menyatakan bahwa Permohonan Paten ini tidak
dapat dilanjutkan pemeriksaannya sebelum ketidakjelasan
klaim pada surat sebelumnya diperbaiki/dihilan¢ wn; (Bukti
PB-11)

12. Bahwa pada tanggal 10 Agustus 2023, PEMOHO. BANDING
telah menanggapi Surat Hasil Pemeriksaan Subs ntif (HPS)
Tahap Lanjut yang diterbitkan oleh Direktorat Pa n, Desain
Tata Letak Sirkuit Terpadu dan Rahasia D¢ ang atas
Permohonan Pendaftaran Paten Nomor POC 11905518
dengan Judul “PANJANG RANGKAIAN UPLINK UMUM

YANG DAPAT DIKONFIGURASI” atas nama PEMOHON
BANDING yang pada pokoknya tetap sama dengan
Tanggapan yang telah disampaikan pada Hasil merikaan
Substantif Tahap I dan II: (Bukti PB-12)

13. Bahwa namun demikian, pada tanggal 11 Juli 2024,

Direktorat Paten, Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu dan
Rahasia Dagang telah menyampaikan Surat No.HKI-3-
KI1.05.01.08-TP-P00201906257 yang memi ritahukan
bahwa sesuai hasil pemeriksaan substantif, Permohonan
Perdaftaran Paten Nomor P00201905518 deng 1 Judul
“PANJANG RANGKAIAN UPLINK UMUM YANG DAPAT
DIKONFIGURASI” atas nama PEMOHON BAN NG telah
ditolak, dikarenakan tidak memenuhi unsur Ketentuan Pasal
1 (2) Jo Pasal 25 (4) Undang-Undang No.13 Tahun 2016
tentang Paten; (Bukti PB-13)

TENTANG PENGAJUAN BANDING TERHADAP PENOLAKAN
PERMOHONAN PATEN DAN JANGKA WAKTU PENGAJUAN

BANDING
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14.

15.

16.

Bahwa adanya penolakan terhadap Permoho wn Paten
Nomor P00201905518 dengan Judul “PANJANG
RANGKAIAN UPLINK UMUM YANG DAPAT
DIKONFIGURASI” atas nama PEMOHON  BANDING
didasarkan atas hasil pemeriksaan substc tif yang
dilakukan oleh Direktorat Paten, Tata Letak Sirkuit Terpadu
dan Rahasia Dagang tanggal 11 Juli 2024;

Bahwa oleh karena itu, PEMOHON BANDi 5 dapat
mengajukan Banding Terhadap Penolakan @ mohonan
Paten tersebut ke Komisi Banding Pa 1 se igaimana
ketentuan Pasal 68 ayat (1) Undang-Undang Nomor 13 Tahun
2016 tentang Paten, yang menyatakan:

“Permohonan banding terhadap penolakan |} rmohonan
diajukan paling lama 3 (tiga) bulan terhitung sejak tanggal
pengiriman surat pemberitahuan penolakan Pern honan.”
Bahwa oleh karena itu, PEMOHON BANDING masih dapat
mengajukan Banding atas penolakan permohonan Paten
Nomor P00201905518 dengan Judul “PANJANG F NGKAIAN
UPLINK UMUM YANG DAPAT DIKONFIGURASI” atas nama
PEMOHON BANDING, karena masih dalam tengga 7 waktu 3
(tiga) bulan sejak tanggal pengiriman surat penolakan

tersebut, yaitu tanggal 11 Juli 2024,

TENTANG PATENTABILITAS PERMOHONAN PATE  NOMOR
P00201905518 DENGAN JUDUL “PANJANG RANGKA N UPLINK
UMUM YANG DAPAT DIKONFIGURASI” MEMILIKI UNSUR
KEBARUAN DAN MENGANDUNG LANGKAH INVENTIF SERTA
DAPAT DITERAPKAN DI INDUSTRI

17.

Bahwa perlindungan terhadap suatu Paten didasarkan pada
Ketentuan Pasal 3 ayat (1) Undang-Undang Nomor 13 Tahun
2016 tentang Paten, menyatakan “Paten diber an untuk
invensi yang baru, mengandung langkah inventif serta dapat

diterapkan dalam industri’;

18. Bahwa pemberian perlindungan suatu Paten sebagaimana

Undang-Undang Nomor 13  Tahun 2016 tentang Paten,
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engeluarkan  surat Pemberitahuan Hasil Pc¢ 1eriksaan
ibstantif tahap awal Nomor HKI-3-HI.05.02.01. PO0201905518-
\ tanggal 17 September 2021 dengan menyampail n hal-hal
bagai berikut

. Permohonan P00 2019 05518 ini diagjukan melalui . T dimana
klaim 1 - 28 permohonan ini sama dengan klaim 1 - 28
aplikasi internasional nomor: PCT/US2018/013f 3 dengan
nomor publikasi WO 2018/ 132686 Al.

II. Hasil pemeriksaan klaim tersebut diatas dinilai ;
a. klaim 1 - 14 tidak memiliki kebaruan,

b. klaim 1 - 14 tidak memiliki langkah inventif,

c. klaim 1 - 14 dapat diterapkan dalam industri,

d. untuk lebih detilnya lihat ISA/2¢ untuk
PCT/US2018/013538,

e. klaim 15 — 28 dinilai tidak jelas : preambt klaimnya
(bidang teknik) suatu produk dan fitur (ciri tekniknya)
suatu proses tidak dapat ditentukan apakah invensi atau
tidak karena klaimklaim tersebut tidak jelas dimana fitur-
fitur klaim harus jelas dan merupakan v tan dari
bagian-bagian yang mewujudkan preambul klaim,
misalnya bila preambul klaim tentang metode, maka fitur-
fitur  klaim  tersebut harus berisikan tahapan
(aktifitas/proses) untuk berhasilnya metode tersebut; bila
preambul klaim tentang peralatan, maka fi r-fiturnya
berisikan tentang bagian-bagian (non aktifitas) untuk
membentuk peralatan tersebut; bila preambul klaim
tersebut tentang sistem, maka fitur-fitur klaim tersebut
harus berisikan tentang urutan dari beberapa peralatan
beserta proses yang dilakukan/fungsi dari peralatan
tersebut sehingga membentuk suatu system, n ka dinilai
tidak sesuai dengan pengertian pasal 1 ayat (2) dan
pasal 25 ayat (4) Undang-undang Republik Indonesia
Nomor 13 tahun 2016 tentang paten sehingga  ak dapat
diberi paten.

b. Bahwa Direktur Paten, Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu, dan

Rahasia Dagang, Direktorat Jenderal Kekayaan telektual
mengeluarkan  surat Pemberitahuan Hasil Pemeriksaan
Substantif (HPS) tahap 2 Nomor HKI-3-
HI.05.02.02.P00201905518-TL tanggal 12 Januari 2022 dengan
menyampaikan hal-hal sebagai berikut.

Menindaklanjuti surat pemberitahuan hasil pemeriksaan

substantif tahap I nomor HKI-3HI.05.02.01. POO 2019 05518-TA
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tertanggal 17 September 2021 dapat disampaikan bahwa:

L

1L

1L

Perbaikan deskripsi, klaim dan gambar belum disampaikan
sebagaimana diminta oleh Direktur pada pemberitahuan
HPS tahap 1 tersebut.
Adapun penyampaian perbaikan kekurangan nomor
ND/RES/DPT21123603 tertanggal 16 Desember 2021
sebagai tanggapan surat pemberitahuan hasil pemeriksaan
substantif tahap 1 tersebut dianggap belum disampaikan
karena tanggapan tersebut tidak sesuai dengan kekurangan
yang diminta, Dimana : Amandemen klaim terse ut diatas
dinilai :

- klaim 18 - 33 dinilai tidak jelas : preambul klc n (bidang
tekniknya) suatu produk dan fitur (ciri teknik ya) suatu
proses sehingga tidak dapat ditentukan apakah invensi
atau tidak karena klaim-klaim tersebut t ak jelas
dimana fitur-fitur klaim harus jelas dan merupakan
urutan dari bagian-bagian yang mewujudkan preambul
klaim, misalnya bila preambul klaim tenta:  metode,
maka fitur-fitur klaim tersebut harus berisikan tahapan
(aktifitas/proses) untuk berhasilnya metode tersebut;
bila preambul klaim tentang peralatan, n ka fitur-
fiturnya berisikan tentang bagian-bagian (no aktifitas)
untuk membentuk peralatan tersebut; bila preambul
klaim tersebut tentang sistem, maka fiturfitur klaim
tersebut harus berisikan tentang urutan dari beberapa
peralatan beserta proses yang dilakukan/j 1gsi dari
peralatan tersebut sehingga membentuk suatu system,
dinilai tidak sesuai dengan pengertian pasal 1 ayat (2)
dan pasal 25 ayat (4) Undang-undang Republik
Indonesia Nomor 13 tahun 2016 tentang paten sehingga
tidak dapat diberi paten

- klaim 1 - 14,24 -27, 29 - 42 dan 52 - 55 baru, inventif
dan dapat diterapkan di industri.

Penyampaian tersebut dibatasi dengan waktu yang telah

ditentukan pada halaman depan surat ini yang juga

sekaligus sebagai surat peringatan terakhir
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uplink umum terdiri dari mengagregasikan slot downlink-
sentris untuk memberikan ruang bagi rangkaian uplink

umum dari panjang yang sesuai dengan indikator

laim 6

Metode menurut klaim 1, dimana mentransmisikan
rangkaian uplink umum terdiri dari mengagregasikan slot
uplink-sentris untuk ruang bagi rangkaian uplink umum dari

panjang yang sesuai dengan memberikan indikai

Klaim 7

Metode menurut klaim 1, dimana mentransmisikan
rangkaian uplink umum terdiri dari mentransmisikan
rangkaian uplink umum yang memiliki suatu j mat yang

pendek.

Ylaim 8

Metode menurut klaim 1, dimana mentransmisikan
rangkaian uplink umum terdiri dari mentransmisikan
rangkaian uplink umum yang memiliki suatu format yang

panjang

Klaim 9

Metode menurut klaim 1, dimana rangkaian up nk umum
terdiri darnt setidaknya satu pengakuan (ACK), pengakuan
negatif (NACK), permintaan penjadwalan, infornn 1isi status

saluran (CSI) atau informasi kualitas saluran (CQ.

Klaim 10

Metode menurut klaim 1, dimana indikator ters »ut terdiri
dari panjang rangkaian uplink umum dan simbol awal untuk

rangkaian uplink umum.

laim 11

Suatu metode komunikasi dalam suatu perangkat
komunikasi nirkabel, terdiri dari: mentransmisikan, dari
suatu stasiun basis, suatu indikator dari suatu panjang
pada suatu rangkaian uplink umum ke suatu peralatan
pengguna (UE), dan menerima, pada stasiun basis
tersebut, rangkaian uplink umum dari UE, dimana
rangkaian  uplink umum memiliki panjang yang
dudentifikasi oleh indikator yang ditransmisikan dari

stasiun basis.

falm 12

Metode menurut klaim 11,dimana mentransmisikan
indikator dari panjang rangkaian uplink umum tersebut
diri dari mentransmisikan melalui satu atau lebih dari

suatu informasi kontrol downlink (DCI), suatu informasi
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nirkabel dengan rangkaian uplink yang didifinisikan dengan
panjang tertentu yang diterima oleh peralatan pengguna (UE =
User Equipment). Lingkup pelindungan yang diinginkan Klaim 1
sampai dengan Klaim 10 dinilai jelas dan didukung deskripsi.

. Klaim 11 sampai dengan Klaim 17 merupak: = metode
komunikasi untuk mengirim informasi dari statsiun basis ke
peralatan pengguna dengan mendifinisikan indikat - panjang
rangkaian uplink. Lingkup pelindungan yang diingir :an Klaim
11 sampai dengan Klaim 17 dinilai jelas dan didukung oleh
deskripsi.

. Klaim 18 sampai dengan Klaim 26 merupakan perangkat
komunikasi berupa pengguna yang dapat mener 1a pesan
berupa indikator panjang uplink dari stasiun basis dan
sebaliknya dapat mengkonfigurasi rangkaian uplink sesuai
dengan yang diterima dari stasiun basis. Lingkup pelindungan
yang diinginkan Klaim 18 sampai dengan Klaim 26 ¢ ailai jelas
dan didukung oleh deskripsi.

. Klaim 27 sampai dengan Klaim 33 berupa alat stasiun basis
yang di dalamnya terdiri dari transceiver, memori dan prosesor
yang dapat mengkonfigurasi dan mentransmisikan indikator
uplink ke pengguna. Lingkup pelindungan yang diinginkan
klaim 27 sampai dengan Klaim 33 dinilai jelas dan didukung

oleh deskripsi

Analisis Kebaruan, Langkah Inventif dan Keterterapan D: am

Industri.

kumen dokumen pembanding yang digunakan ialah

: Qualcomm Incorporated, Common short UL burst for delay
1sitive control and data, 3GPP TSG RAN WG1 #87 R1-1612071,
ernet, November 14, 2016.

kumen ini membahas tentang bagaimana kedua jenis Burst Uplink

1g berbeda itu dapat dijalankan berdampingan dalam sistem, dan

1 perbedaan penggunaan dari Burst Uplink panjang dan pendek.

samping itu dibahas cara-cara kemungkinan terjadinya kanal dan

ltiplexing dari berbagai UCI dan pengguna dalam durasi UL pendek

1 durasi UL panjang.
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1gga dapat menerima indikator panjang dari burst uplink
m melalui satu atau lebih dari indikator fo: at slot, kanal
cator format kontrol, atau pesan rekonfigure kontrol
bper daya radio (RRC).

—undmen pembanding D2 hanya menyebutkan bahwa di mana
panjang saluran kontrol uplink ditunjukkan oleh DCI. Dokumen
pembanding D2, dalam “proposal 7” pada bagian 2, I[etode 1:
downlink DCI menunjukkan bahwa baik panjang maupun
posisi awal sumber daya domain waktu untuk saluran kontrol
uplink ditunjukkan dalam jangka waktu singkat. De zan kata
in, invensi yang dikutip D2 hanya menunjukkan panjang
aluran kontrol uplink. Dengan DCI, hanya mengungkapkan
oa yang ditunjukkan. Namun pada klaim 1, “melalui satu
-au lebih indikator format slot, saluran indikat - format
ontrol, atau pesan rekonfigurasi kontrol Sumber D sa Radio
RRC)". D2 tidak mengungkapkan atau menyaranka langkah

r1enerima indikator panjang dari burst uplink umum.
1 juga tidak mengungkapkan atau menyarankan apa yang
lungkap dalam fitur-fitur dari Klaim 1. Oleh karena u, Klaim
memiliki langkah inventif sehubungan dengan referensi
>mbanding D1 maupun D2 baik secara sendiri-sendiri maupun
>mbinasi. Secara singkat, Klaim 1 dari aplikasi ini memiliki
ngkah inventif dan klaim 11, 18, dan 27 yang berbagi fitur
knis yang sama dengan Klaim 1, serta klaim-klaim turunan
ing merujuk pada klaim mandiri, juga tidak dapat diturunkan
iri pembanding sebelumnya D1 dan pembanding D2, sehingga
laim 1 sampai dengan Klaim 33 dinilai mempuny: langkah

ventif.

Analisis keterterapan dalam industri

Majelis menilai bahwa invensi Klaim 1 sampai dengan Klaim 33
dapat diterapkan dalam industri di mana invensi ini da it dibuat
secara berulang (secara masal) dengan kualitas yang ima dan

dapat dijalankan atau digunakan dalam praktek.
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nimbang, bahwa berdasarkan data dan fakta ya : telah
raikan pada angka 1 sampai dengan angka 2 di atas, Majelis
1ding Paten Komisi Banding Paten berkesimpulan bahwa
im 1 sampai dengan Klaim 33 dinilai jelas dan didukung oleh
ucskripsi, dinilai baru, mengandung langkah inventif dan dapat
diterapkan dalam industri, sehingga memenuhi ketentuan
sebagaimana diatur dalam Pasal 3 ayat (1), Pasal 5, Pasal 7, dan
Pasal 8 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun

2016 tentang Paten.

MEMUTUSKAN

Bahwa berdasarkan pertimbangan hukum dari data an fakta
tersebut di atas, Majelis Banding Paten Komisi Banding Paten

Republik Indonesia memutuskan

1. Menerima Klaim 1 sampai dengan Klaim 33 Permohonan Banding
terhadap Penolakan atas Permohonan Paten dengan Nomor
Registrasi 36/KBP/X/2024 dengan Nomor Permohonan Paten
P00201905518 yang berjudul Panjang Rangkaian Upl k Umum
yang Dapat Dikonfigurasi sebagaimana terlampir sebagai bagian
yang tidak terpisahkan dalam putusan ini;

2. Meminta  Menteri Hukum  Republik Indonesia  untuk
menindaklanjuti dengan menerbitkan sertifikat Paten; dan

3. Meminta Menteri Hukum Republik Indonesia untuk mencatat dan
mengumumkan hasil Putusan Majelis Banding ini melalui media

elektronik dan/atau non-elektronik.

>mikian diputuskan dalam musyawarah Majelis Banc 1g Paten
»misi Banding Paten pada Sidang Terbuka untuk umum iri Kamis
nggal 18 Juni 2026 dengan Ketua Majelis Banding Dr. Bambang
idiyatmoko, M.Eng. dan Anggota Majelis Banding sebagai berikut: Ir.
tman Togatorop, Ir. Mahruzar, Prof. Ir. Warjito, M.{ ., Ph.D.,
nggawaty Hakim, S.H., LL.M., dengan dibantu oleh Sekretaris
ymisi Banding Paten Maryeti Pusporini, S.H., M.Si. ser dihadiri

sh Pemohon dan Termohon.
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